BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Data Profil Sekolah
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Tabel 4.1
Profil Sekolah
Data Profil Sekolah
NPSN 20541315
Nama Sekolah SMA AL-FALAH KETINTANG
Kepala Sekolah Indah Rahmawati, S.Pd
Tanggal Pendirian 2001-11-19 00:00:00+07
Status Swasta
Akreditasi A

Nama Yayasan

KEPHARMASIAN SURABAYA

Alamat Yayasan

JALAN KETINTANG MADYA 81

SURABAYA

Pimpinan Yayasan

Hj. HERNINA AGUSTIN, S.E

Alamat Sekolah JALAN KETINTANG MADYA 81
Kecamatan Kec. Gayungan
Kelurahan Ketintang
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Telepon 0318291502
Fax 0318275333
Email alfalahketintang @ yahoo.co.id

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya

2. Visi dan Misi

Visi

Sekolah yang seluruh aspek kegiatannya mengacu pada nilai-nilai Islam

dengan dasar Al Quran dan Al Hadits

Misi

a. Berdakwah melalui pendidikan

b. Membantu orang tua mewujudkan anak shalih-shalihah

1) Agqidah yang mantap dan berakhlak mulia

2) Intelektual (akademis) yang tinggi

3) Keterampilan dan kesamaptaan

4) Peduli dengan agama dan lingkungan sosialnya

5) Siap menata hidup sesuai zamannya.

3. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi SMA Al-Falah Ketintang Surabaya

adalah sebagai berikut:
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Yayasan Kepharmasian
Surabaya
Komite
Kepala Sekolah
Sekolah
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan
dan
Waka Sarpras Waka HUMAS
Koords. MOR Koords. MOR
Tata Ketenagakerjaan Pusat Keuangan
Usaha Sumber
Belajar
Guru
Siswa

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya
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4. Data Tenaga Pendidik

Guru dan tenaga pendidik di SMA Al Falah Ketintang Surabaya
adalah guru yang memiliki kompetensi di bidangnya dengan latar belakang
minimal sarjana strata 1 (S-1). Adapun komposisi tenaga pendidik adalah
60% S-1 Keguruan dan 40% S-1 keagamaan (Islam). Total keseluruhan dari
tenaga pendidikan adalah 63 orang. Untuk keterangan lebih lanjut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Jumlah Pegawai Per Jabatan

Nama Jabatan Jumlah Pegawai
Bendahara BOS 1
Guru Bantu Sekolah Induk 1
Guru Tidak Tetap 1
Kepala Sekolah 1
Kepala Tenaga Administrasi 1
Tenaga Perpustakaan 1
Bendahara Gaji 2
Juru Bengkel 2
Wakil Kepala Sekolah 2
Tenaga Administrasi 6
Pesuruh/Penjaga Sekolah 12
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Guru PNS Pemda

33

Total

63

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya

5. Data Siswa

Tabel 4.3
Jumlah Siswa Tiap Kelas
Tahun Ajaran 2015/2016
Kelas Jumlah Siswa
10 118
11 100
12 97
Total 315

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya

Tabel 4.4
Jumlah Rombel
Kelas Jumlah Rombel
10 5
11 4
12 4

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya



Tabel 4.5

Jumlah Siswa Per Rombel

Program
Kelas Nama Rombel Jumlah Siswa
Pengajaran
10 IPA 1 32
10 IPA 2 30
10 IPS 1 33
10 IPS i 22
Matematika dan
10 2 1
IImu Alam
11 Ilmu-Ilmu Sosial IIS1 25
11 Ilmu-Ilmu Sosial 11S2 25
Matematika dan
11 MIA1 25
[Imu Alam
Matematika dan
11 MIA2 25
IImu Alam
12 IImu-Ilmu Sosial IIS1 27
12 IImu-Ilmu Sosial 1IS2 20
Matematika dan
12 MIAI 26
IImu Alam
12 Matematika dan MIA2 24
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IImu Alam

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya

Tabel 4.6

Jumlah Siswa Berdasar Kota Asal

Kota Jumlah Siswa
Kota Surabaya 226
Luar Surabaya 86

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya

Tabel 4.7

Jumlah Siswa Berdasar Kelamin

Kelamin Jumlah Siswa
L 153
P 162

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya

6. Sarana Prasarana

Tabel 4.8

Daftar Prasarana Sekolah

No. Nama Jumlah
1 Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki 1 unit
2 Kamar Mandi/WC Guru Perempuan 1 unit
3 Laboratorium Biologi 1 unit
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4 Laboratorium Fisika 1 unit
5 Laboratorium IPA (Lab. IPA) 1 unit
6 Laboratorium Kimia 1 unit
7 Laboratorium Komputer (Lab. Komputer) 1 unit
8 Lainnya (R. Tamu) 1 unit
9 Lainnya (R. Tunggu) 1 unit
10 Ruang Ibadah (masjid) 1 unit
11 Ruang Kepala Sekolah 1 unit
12 Ruang Kesehatan 1 unit
13 Ruang Keterampilan 1 unit
14 Ruang Multimedia 1 unit
15 Ruang Olahraga (Lapangan) 1 unit
16 Ruang Percetakan 1 unit
17 Ruang Perpustakaan 1 unit
18 Ruang Serba Guna/Aula 1 unit
19 Koperasi/Toko 2 unit
20 Ruang BP/BK (R. BK) 2 unit
21 Ruang Guru (R. Guru) 2 unit
22 Ruang TU (R. TU) 2 unit
23 Ruang UKS (R. UKS) 2 unit
24 Gudang 3 unit
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25 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki 4 unit
26 Ruang Laboratorium 4 unit
27 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan 6 unit
28 Ruang Teori/Kelas 12 unit

Sumber: Dokumen SMA Al-Falah Surabaya

7. Program Kegiatan

a)

b)

c)

d)

Pengajaran Al-Qur’an bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan siswa
terhadap kitab suci Al-Qur’an dan mengamalkan isi Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari.

Pengajaran sholat dan ibadah lainnya, bertujuan supaya tata cara sholat
dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.

Penanaman aqgidah dan akhlakul karimah yang bertujuan untuk
menumbuhkan sikap yang santun dan terpuji, baik di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat.

English conversation model & english day bertujuan agar siswa lancar
dan berani berbicara dengan menggunakan bahasa inggris.

Out Bond diadakan untuk melatih keterampilan dan ketangkasan siswa
sehingga diharapkan menjadi siswa yang terampil dan tangkas dalam
menghadapi kehidupan.

Motivation training, bertujuan untuk memotivasi siswa agar lebih giat

belajar dan melatih mental siswa supaya lebih baik.
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8. Ekstrakurikuler SMA Al-Falah Surabaya
Tidak hanya berprestasi di bidang akademik, siswa SMA Al-Falah
Ketintang Surabaya ini juga dibekali dengan kegiatan ekstrakurikuler. Tidak
semua kegiatan ekstrakurikuler dapat diikuti oleh siswa-siswi. Ada beberapa
kegiatan yang hanya dapat diikuti oleh siswa. Berikut adalah kegiatan

ekstrakurikuler yang terdapat di SMA Al-Falah Surabaya:

a. Basket
b. Futsal

c. Paskibra
d. Anggar

e. Bulu Tangkis
f.  Drumband

g. Tae Kwon Do
h. Karate

1. Alfapala

J- Pramuka

k. Renang
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B. Penyajian Data

Bahasa gaul di SMA Al-Falah dianggap sebagai bahasa yang paling
mudah untuk diucapakan. Oleh karena itu siswa sering menggunakan bahasa gaul
saat berkomunikasi dengan orang di sekitar, khususnya saat berkomunikasi
dengan temannya. Alasan siswa memilih menggunakan bahasa gaul saat
berkomunikasi dengan temannya di banding menggunakan bahasa baku karena
bahasa gaul lebih mudah di mengerti dan terasa lebih indah saat dengarkan. Siswa
SMA Al-Falah juga memahami berbagai macam jenis bahasa gaul, walaupun
tidak semua bahasa gaul mereka gunakan. Akan tetapi tidak selamanya siswa
menggunakan bahasa gaul saat berkomunikasi, terutama saat berbicara dengan
orang yang lebih tua ataupun di acara resmi seperti saat berpidato atau memberi
sambutan.

Akhlak siswa di SMA Al-Falah sangat baik, hal ini terbukti dari cara
mereka bertutur kata dengan guru ataupun dengan orang tua. Dari hasil
wawancara peniliti dengan siswa SMA Al-Falah, mereka selalu mengutamakan
sopan santun tehadap guru ataupun dengan orang tua. Hal ini siswa lakukan
karena mereka sudah di biasakan untuk sopan santun terhadap orang tua sejak
kecil. Tidak hanya itu, saat di sekolah siswa juga di anjurkan untuk patuh
terhadap guru dan menghormati satu sama lain.

Korelasi penggunaan bahasa gaul terhadap akhlak siswa di SMA Al-
Falah tidak terlalu signifikan. Karena siswa SMA Al-Falah sendiri sudah faham

bagaimana cara bertutur kata yang baik dengan orang yang lebih tua. Siswa juga



60

hampir tidak pernah menggunakan bahasa gaul saat berkomunikasi dengan orang
yang lebih tua. Akan tetapi siswa tetap menggunakan bahasa gaul saat
berkomunikasi dengan temannya, karena ketika siswa berkomunikasi
menggunakan bahasa gaul dengan temannya mereka merasa lebih akrab dan lebih
leluasa saat berkomunikasi. Oleh sebab itu akhlak siswa tidak terlalu terkorelasi
oleh pengunaan bahasa gaul.
. Analisis Data

Pada pembahasan ini peneliti akan menyajikan data yang didapatkan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Al-Falah Surabaya. Data yang
disajikan berupa dokumen nilai hasil angket siswa yang berjumlah 100 siswa.

Dalam pergaulan sehari-hari bahasa gaul merupakan bahasa yang tidak
asing lagi bahkan sudah menjadi tradisi di kalangan remaja. Contohnya di SMA
Al-Falah Surabaya.siswa-siswa di sekolah ini dalam kesehariannya terutama
dalam berbicara dengan sesama temannya menggunakan bahasa gaul. “Contoh
bahasa yang sering saya gunakan yaitu otw, btw, mager.” kata Ersyad salah satu
siswa kelas XI IIS 2 di SMA Al-Falah Surabaya.l

Saat ditanya seberapa sering siswa siswi menggunakan bahasa gaul dalam
kehidupan sehari-hari, hampir 70% siswa menjawab sering sekali, baik itu

berkomunikasi dengan teman, adik, kakak, saudara, orang tua, bahkan guru.2

' Hasil Wawancara dengan Ersyad siswa kelas XI IIS 2 di SMA Al-Falah Surabaya, 22
November 2016.
? Hasil Wawancara di SMA Al-Falah Surabaya.
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“Saya menggunakan bahasa gaul karena saya sudah terbiasa dengan
bahasa ini, dan bahasa ini enak saja ngomongnya. Kata salah satu Siswi kelas
XIIIS 1 yang berna Salma Fitria.

Tidak hanya Salma Fitria yang menjawab bahwa sudah terbiasa dengan
bahasa gaul, tapi hampir 70% siswa siswi kelas XI di SMA Al-Falah berpendapat
bahwa mereka menggunakan bahasa gaul karena sudah kebiasaan dari mulai di
Sekolah Dasar. Contohnya Muhammad Miftahul Hadi dari kelas XI MIA 2 dan
Satria Hervanda, mereka menggunakan bahasa gaul sejak di bangku Sekolah
Dasar.*

Dalam penyajian data skripsi ini adalah hasil angket tentang “Korelasi
penggunaan bahasa gaul Terhadap Akhlak Siswa Kelas XI di SMA Al-Falah
Surabaya.” yang sudah diberikan kepada responden berjumlah 100 siswa-siswi
SMA Al-Falah Surabaya yang sudah diolah menjadi bentuk skor.

Angket tersebut terdirt dari 20 pernyataan. 10 pernyataan tentang
“Korelasi penggunaan bahasa gaul” dan 10 pernyataan tentang “Akhlak Siswa
Kelas XI”. Dan dari setiap pernyataan memiliki empat pilihan alternatif jawaban,

dan masing-masing alternatif jawaban yang telah disediakan memiliki standart

penlaian sebagai berikut:

? Hasil Wawancara dengan Salma XI IIS 1 siswa kelas XI IIS 2 di SMA Al-Falah
Surabaya, 22 November 2016.

* Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI MIA 2 di SMA Al-Falah Surabaya, 23
November 2016.
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1. Alternatif jawaban “Sela/u” dengan score 4
2. Alternatif jawaban “Sering” dengan score 3
3. Alternatif jawaban “Kadang-Kadang” dengan skor 2
4. Alternatif jawaban “Tidak pernah” dengan skor 1
Untuk lebih jelasnya maka peneliti sajikan data hasil angket yang telah
peneliti berikan kepada 100 Siswa di SMA Al-Falah Surabaya dengan
memberikan skor berdasarkan kriteria yang telah ditentukan di atas. Adapun
tabel data sebagai berikut:> selanjutnya untuk membuat kesimpulan dari hasil
yang diperoleh dari masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Total Skor 10,00 — 20,00 : Cukup
2. Total Skor 20,01 — 30,00 : Baik
3. Total Skor 30,01 — 40,00 : Sangat Baik
Tabel 4.9
Data Hasil Angket Korelasi penggunaan bahasa gaul
No. Skor berdasarkan item pertanyaan Jumlah
Responden | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 skor X
1 4 4 2 3 3 1 4 3 3 2 29
2 4 4 2 3 3 2 3 3 2 1 27
3 4 3 3 4 3 2 3 2 1 2 27

3 Tbid.



24

63

32

25

35

30

24

10

32

11

29

12

23

13

23

14

26

15

28

16

28

17

29

18

26

19

27

20

33

21

31

22

28

23

33

24

23




25

17

64

26

37

27

27

28

24

29

28

30

30

31

27

32

30

33

27

34

30

35

30

36

31

37

22

38

28

39

28

40

31

41

31

42

24

43

26

44

29

45

25




46

29

65

47

27

48

26

49

32

50

24

51

27

52

26

53

29

54

27

55

29

56

27

57

25

58

25

59

24

60

25

61

35

62

30

63

24

64

32

65

29

66

23




67

23

66

68

26

69

28

70

28

71

29

72

26

73

27

74

33

75

31

76

28

77

33

78

23

79

17

80

37

81

27

82

24

83

28

84

30

85

27

86

30

87

27




67

88 4 4 4 4 1 4 2 2 1 30
89 4 4 4 4 1 4 2 2 1 30
90 4 4 4 3 1 4 4 2 1 31
91 3 2 3 2 1 2 3 2 1 22
92 4 3 4 3 2 3 2 2 1 28
93 3 3 4 4 2 2 4 2 1 28
94 3 2 4 4 4 4 4 1 1 31
95 4 2 3 3 3 3 3 3 3 31
96 2 8 4 4 1 2 k, 1 1 24
97 ] 3 3 4 2 4 2 1 1 26
98 3 2 4 4 ) 4 3 3 1 29
99 3 2 3 3 1 4 4 1 1 25
100 4 4 4 3 1 4 1 3 1 29
Total Responden = 100
Total Skor Bahasa Gaul = 2775 2775

Skor Bahasa Gaul = 27,75

Sumber : Hasil Angket Responden SMA Al-Falah Surabaya

Skor korelasi penggunaan bahasa gaul sebesar 27,75 yang berarti korelasi

penggunaan bahasa gaul menunjukkan kategori baik yang artinya bahasa gaul sering

digunakan oleh siswa kelas XI di SMA Al-Falah Surabaya.



Tabel 4.10

Data Hasil Angket Tentang Akhlak Siswa Kelas XI
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nomer skor berdasarkan item pertanyaan jumlah
responden 3 4 5 6 7 8 10 skor y
1 3 3 2 3 4 1 4 29
2 1 1 3 1 3 3 4 27
3 3 3 2 4 1 3 4 31
4 4 3 4 4 1 4 4 34
5 4 4 4 3 2 4 4 37
6 3 3 1 4 2 4 4 32
7 4 3 2 B 3 3 4 33
8 3 2 3 B3 4 1 3 30
9 2 ) 2 3 3 2 3 26
10 4 4 2 4 3 2 4 34
11 4 3 2 4 2 3 4 32
12 4 4 2 4 2 3 4 34
13 4 4 3 4 2 4 4 35
14 4 3 2 4 2 3 4 33
15 4 3 2 4 2 3 4 33
16 3 3 4 4 2 2 4 31
17 3 3 3 3 3 3 4 33
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34

71

61

32

62

34

63

35

64

33

65

33

66

31

67

33

68

34

69

32

70

37

71

31

72

33

73

30

74

34

75

32

76

27

77

30

78

32

79

34

80
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30

72

82

32

83

29

84

34

85

29

86

33

87

31

88

29

&9

29

90

29

91

31

92

31

93

28

94

33

95

36

96

32

97

31

98

33

99

4 3 3 3

30

100

3 3 3 3

31

Total Responden = 100

3166
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Total Skor Akhalak siswa (y)= 3166

Skor angket tentang bahasa gaul terhadap akhlak siswa = 31,66

Sumber : Hasil Angket Responden SMA Al-Falah Surabaya

Sangat Baik 40
Baik >30
Cukup >20
Kurang Baik <20

Jika dilihat dari tabel, maka skor akhlak siswa kelas XI di SMA Al-Falah
Surabaya sebesar 31,66 yang berada di tingkatan baik. Hal ini berarti akhlak siswa di
SMA Al-Falah baik.

Setelah data terkumpul baik mengenai Korelasi penggunaan bahasa gaul
maupun data tentang Akhlak siswa Kelas XI, maka langkah selanjutnya yakni analis
data.

1. Penggunaan bahasa gaul Terhadap Akhlak Siswa Kelas XI di SMA Al-

Falah Surabaya

Analisis data ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penggunaan
bahasa gaul terhadap akhlak siswa kelas XI di SMA Al-Falah Surabaya. Dalam
hal ini, peneliti menganalisis hasil angket per-item penyataan yang sudah di

sebarkan kepada responden atas pendapatnya mengenai korelasi penggunaan
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bahasa gaul terhadap akhlak siswa kelas XI dengan menggunakan rumus

prosentase sebagai berikut:
== x 100%

Setelah itu peneliti mengambil atau memilih frekuensi jawaban alternatif
yang ideal sebagai kesimpulannya.
Tabel 4.11
Menggunakan bahasa gaul dalam kehidupan sehari-hari, contohnya: enggak

(tidak), bilang (berkata), ngomong (berbicara)

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 65 65%
Sering 34 34%
1 100
Kadang-kadang 1 1%
Tidak Pernah - -
Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-Falah
Surabaya selalu menggunakan bahasa gaul dalam kehidupan sehari-hari, hal ini
terlihat pada tabel sebanyak 65 dan memiliki prosentase sebesar 65%.
Tabel 4.12
Menggunakan kata yang dihilangkan huruf awalnya, contohnya: udah (sudah),

aja (sja), emaang (memang)
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No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 46 46%
Sering 48 48%
2 100
Kadang-kadang 6 6%
Tidak Pernah - -
Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-

Falah Surabaya sering menggunakan kata yang dihilangkan huruf awalnya, hal

ini terlihat pada tabel sebanyak 48 dan memiliki prosentase sebesar 48%.

Tabel 4.13

Menggunakan kata yang dihilangkan huruf “h”nya, contohnya: itung (hitung),

ujan (hujan), abis (habis)

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 23 23%
Sering 43 43%
3 100
Kadang-kadang 34 34%
Tidak Pernah - -
Jumlah 100 100%
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Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-

Falah Surabaya sering menggunakan kata yang dihilangkan huruf “h”nya, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 43 dan memiliki prosentase sebesar 43%.

Tabel 4.14

Menggunakan kata yang diganti huruf “a” dengan “e”, contohnya: bener

(benar), cepet (cepat), temen (teman)

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 59 59%
Sering 37 37%
4 100
Kadang-kadang 4 4%
Tidak Pernah - -
Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-

Falah Surabaya selalu menggunakan kata yang diganti huruf “a” dengan “e”, hal

ini terlihat pada tabel sebanyak 59 dan memiliki prosentase sebesar 59%.




Tabel 4.15
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Menggunakan kata yang diftong “au” dan “ai” diganti dengan “0” dan “e”,

contohnya: sampe (sampai), kalo (kalau), kebo (kerbau)

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 44 449
Sering 42 42%
5 100
Kadang-kadang 12 12%
Tidak Pernah 2 2%
Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-

Falah Surabaya selalu menggunakan kata yang diftong “au” dan “ai” diganti

dengan “0” dan “e”, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 44 dan memiliki

prosentase sebesar 44%.

Tabel 4.16

Menggunakan campuran bahasa baku dengan bahasa asing, contohnya speak

dibaca sepik yang berarti berbicara atau merayu

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 42 42%
6 Sering 100 45 45%
Kadang-kadang 9 9%
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Tidak Pernah 4 4%

100 100%

Jumlah

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-
Falah Surabaya selalu menggunakan campuran bahasa baku dengan bahasa
asing, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 42 dan memiliki prosentase sebesar
42%.
Tabel 4.17
Menggunakan singkatan untuk sebuah kalimat, contohnya: OTW (on the way)

yang berarti sedang perjalanan

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 52 52%
Sering 36 36%
7 100
Kadang-kadang 12 12%
Tidak Pernah - -
Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-
Falah Surabaya selalu menggunakan singkatan untuk sebuah kalimat, hal ini

terlihat pada tabel sebanyak 52 dan memiliki prosentase sebesar 52%.




Tabel 4.18
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Menggunakan campuran bahasa baku dengan dialek daerah, contohnya: kamu

ndek mana? (kamu dimana)

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 20 20%
Sering 30 30%
8 100
Kadang-kadang 35 25%
Tidak Pernah 15 15%
Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-
Falah Surabaya kadang-kadang menggunakan campuran bahasa baku dengan
dialek daerah, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 35 dan memiliki prosentase
sebesar 35%.
Tabel 4.19

Membalik sebuah kata, contohnya: slow menjadi wols dibaca woles

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu 4 4%
Sering 20 20%
9 100
Kadang-kadang 45 45%
Tidak Pernah 31 31%
Jumlah 100 100%
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Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-

Falah Surabaya kadang-kadang membalik sebuah kata, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 45 dan memiliki prosentase sebesar 45%.

Tabel 4.20

Menyisipkan suku kata atau huruf di dalam kata, contohnya: mavatava (mata)

No. Alternatif Jawaban N F %
Selalu - -
Sering 4 4%
10 100
Kadang-kadang 13 13%
Tidak Pernah 83 83%
Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Al-
Falah Surabaya tidak pernah menyisipkan suku kata atau huruf di dalam kata, hal

ini terlihat pada tabel sebanyak 83 dan memiliki prosentase sebesar 83%.

2. Akhlak Siswa Kelas XI di SMA Al-Falah Surabaya
Analisis data ini digunakan untuk mengetahui bagaimana akhlak siswa
kelas XI di SMA Al-Falah Surabaya. Dalam hal ini, peneliti menganalisis
hasil angket per-item penyataan yang sudah di sebarkan kepada responden

atas pendapatnya mengenai Korelasi penggunaan bahasa gaul Terhadap
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Akhlak Siswa Kelas XI dengan menggunakan rumus persentase sebagai
berikut:
- L x100%

Setelah itu peneliti mengambil atau memilih frekuensi jawaban

alternatif yang ideal sebagai kesimpulannya.

Tabel 4.21

Menggunakan bahasa gaul saat berbicara dengan guru

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 2 0,02%
b. Sering 8 0,08%
1 100
c. Kadang-kadang 68 0,68%
d. Tidak Pernah 22 0,22%
Jumlah 100 100 100%

Dari hasil table di atas menunjukan bahwa siswa tidak selalu
menggunakan bahasa yang baku saat berkomunikasi dengan guru, terkadang
siswa menggunakan bahasa gaul saat berkomunikasi dengan guru. Hal ini dapat

dilihat pada table di atas sebanyak 68 dengan prosentase sebesar 0,68 %.




Tabel 4.22

Menggunakan bahasa gaul saat berbicara dengan teman
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No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 52 0,52%
b. Sering 32 0,32%
2 100
c. Kadang-kadang 10 0,10%
d. Tidak Pernah 6 0,06%
Jumlah 100 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa siswa selalu menggunakan

bahasa gaul saat berbicara dengan temannya. Hal ini dapat dilihat pada table di

atas sebanyak 52 dengan prosentase sebesar 0,52%.

Tabel 4.23

Tidak menggunakan bahasa yang lebih sopan saat berbicara dengan

orang yang lebih tua di lingkungan sekolah

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 6 0,06%
b. Sering 4 0,04%
3 100
c. Kadang-kadang 40 0,40%
d. Tidak Pernah 50 0,50%
Jumlah 100 100 100%
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Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa siswa tidak pernah menggunakan
bahasa yang tidak baku saat berbicara dengan orang yang lebih tua di lingkungan

sekolah. Hal ini dapat dilihat pada table di atas sebanyak 50 dengan prosentase

sebesar 0,50%.
Tabel 4.24
Mengejek teman dengan kata kata yang kasar
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 4 0,04%
b. Sering 20 0,20%
4 100
c. Kadang-kadang 46 0,46%
d. Tidak Pernah 30 0,30%
Jumlah 100 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa siswa terkadang mengejek
temannya dengan kata-kata yang kasar. Hal ini dapat dilihat pada table di atas

sebanyak 46 dengan prosentase sebesar 0,46%.




Tabel 4.25

Memberi nasihat terhadap teman yang berbuat salah
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No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 16 0,16
b. Sering 40 0,40
5 100
c. Kadang-kadang 42 0,42
d. Tidak Pernah 2 0,02
Jumlah 100 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa terkadang memeberi nasihat

terhadap temannya yang berbuat salah. Hal ini dapat dilihat pada table di atas

sebanyak 42 dengan prosentase sebesar 0,42%.

Tabel 4.26

Menyelesaikan masalah tidak dengan musyawarah ( tetapi dengan emosi)

yang berakibat pertengkaran.

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 2 0,02%
b. Sering 6 0,06%
6 100
c. Kadang-kadang 44 0,44%
d. Tidak Pernah 48 0,48%
Jumlah 100 100 100%
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Dari hasil  tabel di atas menunjukan bahwa siswa tidak pernah
menyelesaikan masalah dengan emosi, tetapi selalu di selesaikan dengan cara yg
baik atau dengan musyawarah. Hal ini dapat dilihat pada table di atas sebanyak 48

dengan prosentase sebesar 0,48%.

Tabel 4.27
Lebih mudah memahami materi saat proses belajar jika diseleseikan

dengan bahasa gaul tidak hanya dengan bahasa baku.

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 14 0,14%
b. Sering 34 0,34%
7 100
c. Kadang-kadang 42 0,42%
d. Tidak Pernah 10 0,10%
Jumlah 100 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa siswa terkadang lebih mudah
memahami materi saat proses belajar jika dengan bahasa gaul tidak hanya dengan
bahasa baku. Hal ini dapat dilihat pada table di atas sebanyak 42 dengan

prosentase sebesar 0,42%.
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Tabel 4.28

Lebih mudah menjelaskan materi di kelas dengan menggunakan bahasa

gaul
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 12 0,12%
b. Sering 28 0,28%
8 100

c. Kadang-kadang 40 0,40%
d. Tidak Pernah 20 0,20%

Jumlah 100 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa siswa terkadang lebih mudah
menejelaskan materi di kelas dengan menggunakan bahasa gaul. Hal ini dapat

dilihat pada table di atas sebanyak 40 dengan prosentase sebesar 0,40%.

Tabel 4.29

Membantah perkataan guru dengan kata yang kasar saat dilingkungan

sekolah
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 0 0%
b. Sering 0 0%
9 100
c. Kadang-kadang 16 0,16%
d. Tidak Pernah 84 0,84%
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Jumlah

100

100

100%

Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa siswa tidak pernah membantah

perkataan guru dengan kata yang kasar saat di lingkungan sekolah. Hal ini dapat

dilihat pada table di atas sebanyak 84 dengan prosentase sebesar 0,84%.

Tabel 4.30

Mengejek guru saat di lingkungan sekolah

No Alternatif Jawaban N F %
Selalu 0 0%
. Sering 0 0%
10 100
Kadang-kadang 16 16%
. Tidak Pernah 84 845
Jumlah 100 100 100%

Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa siswa tidak pernah mengejek

guru saat di lingkungan sekolah. Hal ini dapat dilihat pada table di atas sebanyak

84 dengan prosentase sebesar 0,84%.
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3. Analisis Data Tentang Korelasi penggunaan bahasa gaul Terhadap Akhlak

Siswa Kelas XI di SMA Al-Falah Surabaya

Selanjutnya untuk menganalisis data mengenai korelasi penggunaan bahasa
gaul terhadap akhlak siswa kelas XI, peneliti menggunakan rumus Product Moment.
Adapun rumusnya sebagai berikut:

N.2XXY - EX&Y)

rXY =
VIN.Z X2 - X INZY2 = (E3

Keterangan :
Rxy = Koefisien antara variabel X dan Y yang dicari korelasinya
N = Jumlah Responden
XY = Jumlah hasil perkalian anatara skor X dan Y
2 X = Jumlah seluruh skor X
Y = Jumlah seluruh skor Y
>X* = Jumlah hasil perkalian skor X dengan X
>Y? = Jumlah hasil perkalian skor Y dengan Y

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari korelasi
antara variabel X (Korelasi penggunaan bahasa gaul) dan variabel Y (Akhlak

Siswa Kelas XI) adalah sebagai berikut:



a. Mencari Nilai Tabel Korelasi Product Moment

Tabel 4.32

Korelasi Product Moment

No. | X Y X* Y? XY
1 29 29 841 841 841
2 27 27 729 729 729
3 27 31 729 961 837
4 24 34 576 1156 | 816
5 32 37 1024 | 1369 | 1184
6 25 32 625 1024 | 800
7 35 33 1225 | 1089 | 1155

8 30 30 900 900 900

9 24 26 576 676 624
10 32 34 1024 1156 1088
11 29 32 841 1024 928
12 23 34 529 1156 782
13 23 35 529 1225 805
14 26 33 676 1089 858
15 28 33 784 1089 924
16 28 31 784 961 868

17 29 33 841 1089 957




18 26 34 676 1156 884
19 27 32 729 1024 864
20 33 37 1089 1369 1221
21 31 31 961 961 961
22 28 33 784 1089 924
23 33 30 1089 900 990
24 23 34 polt] 1156 782
25 157 5% 289 1024 544
26 S 27 1369 729 999
27 27 30 729 900 810
28 24 32 576 1024 768
29 28 34 784 1156 952
30 30 32 900 1024 960
31 27 30 729 900 810
32 30 32 900 1024 960
33 27 29 729 841 783
34 30 34 900 1156 1020
35 30 29 900 841 870
36 31 33 961 1089 1023
37 22 31 484 961 682
38 28 29 784 841 812

90



39 28 29 784 841 812
40 31 29 961 841 899
41 31 31 961 961 961
42 24 31 576 961 744
43 26 28 676 784 728
44 29 33 841 1089 957
45 25 36 625 1296 900
46 29 5% 841 1024 928
47 i) 31 729 961 837
48 26 33 676 1089 858
49 $2 30 1024 900 960
50 24 31 576 961 744
51 27 29 729 841 783
52 26 27 676 729 702
53 29 31 841 961 899
54 27 34 729 1156 918
55 29 37 841 1369 1073
56 27 32 729 1024 864
57 25 33 625 1089 825
58 25 30 625 900 750
59 24 26 576 676 624

91



60 25 34 625 1156 850
61 35 32 1225 1024 1120
62 30 34 900 1156 1020
63 24 35 576 1225 840
64 32 33 1024 1089 1056
65 29 33 841 1089 957
66 23 31 polt] 961 713
67 23 88 529 1089 759
68 26 34 676 1156 884
69 28 32 784 1024 896
70 28 37 784 1369 1036
71 29 31 841 961 899
72 26 33 676 1089 858
73 27 30 729 900 810
74 33 34 1089 1156 1122
75 31 32 961 1024 992
76 28 27 784 729 756
77 33 30 1089 900 990
78 23 32 529 1024 736
79 17 34 289 1156 578
80 37 32 1369 1024 1184

92



81 27 30 729 900 810
82 24 32 576 1024 768
83 28 29 784 841 812
84 30 34 900 1156 1020
85 27 29 729 841 783
86 30 33 900 1089 990
87 2 31 '[9 961 837
88 30 29 900 841 870
89 30 29 900 841 870
90 31 29 961 841 899
91 22 31 484 961 682
92 28 31 784 961 868
93 28 28 784 784 784
94 31 33 961 1089 1023
95 31 36 961 1296 1116
96 24 32 576 1024 768
97 26 31 676 961 806
98 29 33 841 1089 957
99 25 30 625 900 750
100 29 31 841 961 899
JML | 2775 3166 | 78255 | 100814 | 87849

93



94

N.XXY - ZXQY)

rXY =
VINI X2 - CX)ANTIYZ-(XY)?)
- 100.87849 — (2775)(3166)
T =
/{100.78255 — (2775)2}.{100.100814 — (3166)?2}
- 8784900 — 8785650
T =
J{7825500 — 7700625}.{10081400 — 10023556}
750
rXYy =
/{124875}.{57844}
_ 750
V7223269500
Yy 750
T = 84989 82

rXY = 0,0883411

Dari hasil perhitungan rumus di atas, ditemukan hasil sebesar 0,08834411.
Dengan membandingkan hasil rXY dengan besarnya r yang tercantum di tabel,
maka dapat diketahui bahwa rXY lebih rendah dari r tabel baik pada taraf
signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%. Dimana ini berarti tidak terdapat

korelasi antara variabel X (bahasa gaul) dengan variabel Y (akhlak).

. Memasukkan ke Rumus Product Moment

Setelah diketahui hasil dari tabel korelasi Product Moment di atas, maka

langkah selanjutnya yaitu memasukkan ke dalam rumus product moment, dalam
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hal ini peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 2.0. dan berikut ini hasil

perhitungan dari SPSS versi 2.0

Correlations
Korelasi Akhlak Siswa
penggunaan Kelas XI
bahasa gaul
Pearson
1 -,009
Korelasi penggunaan Correlation
bahasa gaul Sig. (2-tailed) 931
N 100 100
Pearson
-,009 1
Akhlak Siswa Kelas Correlation
XI Sig. (2-tailed) 931
N 100 100

Menguji Hipotesa

Setelah nilai rXY diketahui yaitu -0,009 maka langkah selanjutnya adalah

menguji hipotesa, apakah hipotesa kerja (Ha) diterima dan hipotesa nihil ditolak

(Ho), ataukah sebaliknya Ha ditolak dan Ho diterima.

Untuk mengetahui itu semua, maka harus dikonsultasikan pada tabel nilai

(Y%

r” product moment. Apabila hasil perhitungan dari rXY lebih besar daripada
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harga tabel, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesa kerja diterima sedangkan
hipotesa nihil ditolak dan begitu juga sebaliknya.

Dari r tabel product moment dengan n = 100, diketahui bahwa taraf
signifikan 5% = 0,195 dan 1% = 0,256. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kerja (Ha) di tolak dan hipotesis nihil (Ho) di terima. Sehingga tidak ada korelasi
yang signifikan bahasa gaul terhadap akhlak siswa kelas XI di SMA Al-Falah
Surabaya. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa gaul tidak mempunyai

korelasi terhadap akhlak siswa kelas XI di SMA Al-Falah Surabaya.



